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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang telah di analisis oleh 

peneliti dan dikaji dengan berbagai pendapat para ahli yang relevan, maka penulis 

mengambil kesimpulan dan memberikan saran sebagai pertimbangan dan 

masukan kepada pihak-pihak yang memerlukannya. Adapun kesimpulan dan 

saran tersebut sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Peran pemimpin formal dalam membentuk atribut warga negara yang baik 

pada masyarakat pendatang sangat penting dan sangat diperlukan. Seorang 

pemimpin formal memiliki peran untuk mempengaruhi masyarakat, 

kemudian sebagai perencana kebijakan yang jitu, sebagai penggerak 

jalannya kebijakan-kebijakan pemerintah, selanjutnya sebagai pengendali 

kebijakan-kebijakan pemerintah yang sedang dijalankankan, dan sebagai 

orang yang mengarahkan masyarakat serta sebagai panutan atau contoh 

bagi masyarakat.   

2. Tingkat partisipasi warga pendatang dalam membentuk atribut warga 

negara yang baik sudah cukup baik walaupun masih perlu pembinaan 

secara intensif. warga pendatang atau masyarakat pendatang sudah mulai 

menghargai hak dan kewajiban sebagai warga negara, melaksanakan dan 

mengamalkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, mencintai dan 

memakai produk hasil produksi dalam negeri, ikut sertanya warga 

pendatang dalam berbagai kegiatan, baik kegiatan sosial maupun kegiatan 

politik. 

3. Kendala-kendala yang dihadapi pemimpin formal dalam membentuk 

atribut warga negara yang baik pada masyarakat pendatang yaitu 

membentuk pola pikir, pola prilaku, kepribadian serta sikap warga 

pendatang yang beragam, kesadaran dan pemahaman serta wawasan 

tentang warga negara yang baik (to be a good citizenship) masih kurang. 
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4. Upaya yang dilakukan pemimpin formal dalam membentuk atribut warga 

negara yang baik pada masyarakat pendatang yaitu pemimpin harus 

mampu mengembangkan pendidikan demokrasi yaitu mengembangkan 

kecerdasan, mengembangkan rasa tanggung jawab dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat serta meningkatkan kesadaran masyarakat, 

mengajak warga pendatang untuk ikut serta dalam segala bentuk kegiatan-

kegiatan yang positif. Pemimpin harus lebih mendekatkan diri kepada 

masyarakat khususnya warga pendatang dengan melakukan pembinaan-

pembinaan melalui penyuluhan yang mengarah kepada terwujudnya sikap 

warga negara yang menghargai hak dan kewajiban, warga negara yang taat 

akan hukum, warga negara yang sadar poltik, peka terhadap isu-isu 

permasalahan sosial dan mampu menyelesaikan isu dan masalah yang 

berkembang di masyarakat. Selanjutnya upaya dalam membentuk atribut 

warga negara yang baik dengan cara mengadakan kegiatan keagamaan, 

contohnya mengadakan pengajian bagi yang beragama muslim.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran yang kiranya dapat menjadi masukan, adapun saran yang 

diajukan sebagai berikut: 

1. Kepada Pemimpin Formal, yaitu: 

a. Harus lebih berperan aktif dalam pembentukan karakter warga 

negara yang baik pada masyarakat pendatang, sebab seorang 

pemimpin mempunyai kelebihan, baik dari segi kepemimpinan, 

kemampuan untuk mengarahkan, dan sebagai tauladan bagi 

masyarakat. 

b. Agar terus meningkatkan pembinaan dengan lebih mendekatkan 

kepada masyarakat khususnya warga pendatang tentang 

pembentukan atribut warga negara yang baik, misalnya dengan 

diadakan sosialisasi tentang pentingnya kesadaran hukum, lebih 

mencintai tanah air dengan menjaga lingkungan. 
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c. Sebagai pemimpin formal harus bisa mengkoordinasikan dengan 

bawahannya untuk lebih memaksimalkan kinerjanya dalam 

pelayanan publik. 

 

2. Kepada tokoh masyarakat, yaitu: 

a. Sebagai tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh dan dihormati 

oleh masyarakat, hendaknya tokoh masyarakat dapat memberikan 

bimbingan atau mengarahkan bagi masyarakat khususnya warga 

pendatang. 

b. Khusus kepada tokoh agama, hendaknya dapat memberikan 

pemahaman kepada masyarakat agar dapat hidup berdampingan 

antara warga pendatang dengan warga pribumi. 

3. Kepada warga pendatang atau masyarakat pendatang. 

a. Warga pendatang atau masyarakat harus mentaati dan menghormati 

aturan-aturan yang berlaku dimana tempat ia tinggal sekarang. 

b. Sebagai warga pendatang harus bisa menyesuaikan dengan budaya 

yang baru sehingga dapat hidup rukun dengan masyarakat pribumi. 

 

 


